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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak Usia Dini sering disebut sebagai goden age yaitu masa atau usia 

keemasan, yang berarti pada masa ini merupakan usia yang sangat menentukan 

bagi kelangsungan hidup anak dalam segala aspek perkembangannya. Anak 

usia dini memiliki 6 aspek perkembangan yang wajib dibesarkan secara 

maksimal, ialah nilai agama serta moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial 

emosional, serta seni, buat meningkatkan aspek perkembangan tersebut anak 

harus diberi stimulasi sesuai dengan kemampuan anak.1 Salah satu aspek yang 

perlu dikembangkan yaitu Bahasa.  

Bahasa merupakan salah satu aspek terpenting karena Bahasa menjadi alat 

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain. Vygotsky  menyatakan 

bahwa bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan 

bahasa juga menghasilkan konsep dan kategori kategori berpikir.2 Selain itu 

bahasa juga merupakan alat komunikasi yang sangat penting, oleh karena itu 

kita harus belajar memahami antara Bahasa yang satu dan Bahasa yang lainya, 

                                                 
1 Emil Nurwahyuni dan Nenny Mahyuddin, “Penilaian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Umur 5-6 Tahun pada Masa New Normal Di Taman Kanak-Kanak Ridhotullah Padang”, Jurnal 

Cikal Cedekia, 2.1, (2021), hal. 12 
2 Rusniah, “Meningkatkan Perkembangan Bahasa Indonesia Anak Usia Dini melalui 

Penggunaan Metode Bercerita pada Kelompok A di TK Malahayati Neuhen Tahun Pelajaran 

2015/2016”, Jurnal Edukasi, (2016), hal. 115. 
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agar ketika suatu saat berkomunikasi dengan orang lain bisa saling memahami, 

sehingga terjadi komunikasi yang harmonis dalam kehidupan bersosial. 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai berbagai ragam Bahasa, kita 

sebagai masyarakat jawa juga memiliki Bahasa khas Sebagai orang jawa yaitu 

Bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan 

untuk sarana komunikasi dalam kehidupan sehari-hari antara seseorang dengan 

orang lain oleh masyarakat Jawa.3 Salah satu ciri dari bahasa Jawa adalah, 

adanya tingkat tutur atau dalam bahasa Jawa disebut unggah-ungguh atau tata 

punggu.4 Secara garis besar tingkat tutur yang digunakan dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Jawa adalah tingkat tutur ngoko (ragam ngoko) dan 

tingkat tutur krama (ragam krama). Sasongko menegaskan bahwa secara emik, 

unggah-ungguh dapat dibedakan menjadi dua, yaitu ngoko dan krama, 

kemudian secara etik unggah- ungguh terdiri atas, ngoko lugu, ngoko alus, 

krama lugu, dan krama alus.5 Krama alus merupakan Bahasa krama tingkatan 

paling tinggi yaitu ditujukan bagi orang - orang yang lebih tua sehingga disebut 

juga dengan Bahasa Krama Inggil. 

 Bahasa Krama Inggil merupakan salah satu warisan budaya yang hampir 

punah dan harus kita lestarikan. Sebagai warga negara yang baik, merupakan 

suatu keharusan untuk kita tanamkan sejak dini kepada anak-anak kita. Bahasa 

                                                 
3 Mulyana, Semantik Bahasa Jawa, Kajian Lengkap dinamika Makna dalam Bahasa (Jakarta: 

Universitas Negeri Jakarta, 2008), hlm. 234. 
4 Soepomo, Poedjosoedarmo, Tingkat Tutur Bahasa Jawa, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Depdikbud, 1979), hlm 59. 
5 Sasongko, Unggah-ungguh Bahasa Jawa, (Jakarta: Yayasan Paramalingua, 2004), hlm.128. 
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Jawa Krama terbagi dua, yakni Krama lugu dan Krama Alus. Bahasa Jawa 

Krama lugu bermakna bentuk dari krama namun derajat kesopannya lebih 

rendah dari Krama Alus. Sehingga, bahasa Jawa Krama Aluslah yang memiliki 

kadar kehalusan dan kesopanan tertinggi.6 Dan Bahasa Krama Alus itu yang 

sering kita kenal sebagai Bahasa Krama Inggil. Krama inggil merupakan bagian 

dari penuturan Bahasa Jawa yang tingkatannya tertinggi karena krama inggil 

dipergunakan untuk memberikan penghormatan kepada lawan bicara yang lebih 

tua dan layak untuk diberi penghormatan.7 

Muhammad Misbahuddin menyelidiki bahwa mengajarkan anak untuk 

berbahasa Jawa Krama Inggil mampu meletastarikan budaya, mengajarkan 

nilai-nilai rohani dan karakter. Salah dua yang ditekankan adalah nilai sopan 

dan hormat pada yang lebih tua.8 Dengan berbahasa Krama Inggil, maka 

komunikasi dengan orang yang lebih tua akan lebih sopan dan enak untuk 

didengar, karena orang tua adalah orang yang wajib kita hormati terutama 

dalam segi berbicara atau berkomunikasi dengan mereka. Allah SWT berfirman 

dalam surat Al – Isro’ ayat 23 yang berbunyi: 

ْٓ ايِااهُ وَباِلْوَالِ  ا الَِّا ا يبَْلُغَُنَِا عِِنًْدكَََ اوَقضَٰى رَبُّكَ الََّا تعَْبدُوُْْٓ رَ احََْدهُُمَآْ اوَْ لْكِبَ ديَْنِِ احِْْسٰٰنً ا  اِمَّا

لََّ تنًَْهَرْهُمَا وَقُ  ٍّ وا اكِلُٰهُمَا فلَََ تقَلُْ لاهُمَآْ افُ  لْ لاهُمَا قوَْلَّ  كَرِيْم   

 

 

                                                 
6 Ika Siti Rukmana,  “Strategi Pembelajaran Bahasa Jawa Kromo Alus pada Anak Di Paud 

Among Siwi Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.2 (2020), hal. 128. 
7 Kiki Nimas Ratnasari dan Rahmad Setyo Jadmiko, “Analisis Penggunaan Bahasa Krama 

Inggil dari Orang Tua Terhadap Nilai Kesopanan Anak di Desa Ariyojeding Rejotangan 

Tulungagung”, Jurnal Pendidikan Karakter, 8.2 (2018), hal. 153. 
8 Ika Siti Rukmana,  “Strategi Pembelajaran Bahasa Jawa Kromo Alus Pada Anak di PAUD 

Among Siwi Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.2 (2020), hal. 128. 
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Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.”9 

Maka dari itu perlu adanya metode yang baik dalam mengenalkan Bahasa 

karma inggil terutama dari tingkat paling dasar yaitu pada Anak Usia Dini agar 

mereka terbiasa berbahasa Krama dari sejak dini, yaitu salah satunya dengan 

metode bernyanyi. Bernyanyi merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan anak usia dini. Oleh karena itu, mengajarkan dan menanamkan 

nilai karakter pada anak akan lebih efektif dan mudah diterima dengan 

menyanyikan lagu terutama lagu anak. Dengan kata lain, lagu anak dapat 

dijadikan sebagai media untuk memudahkan anak menyerap nilai dan pesan 

moral yang terdapat dalam lagu dalam rentan waktu yang lebih lama.10 

Bernyanyi merupakan hal yang menyenangkan bagi semua anak usia dini dan 

pasti hampir semua anak menyukainya. Maka dari itu, bernyanyi digunakan 

sebagai salah satu metode untuk mengembangkan bahasa anak usia dini.11 

                                                 
9 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Bandung, 2019, hal. 285 
10 Sri Wahyuningsih, “Lagu Anak Sebagai Media Dalam Mendidik Karakter Anak Usia 

Dini”, Jurnal Thufula, 5.1 (2017), hal. 153. 
11 Dhita Chandra Kalistya, “Implementasi Metode Bernyanyi Tembang Dolanan Untuk 

Mengembangkan Kosakata Anak Usia Dini Kelompok B Di Tk Kuncup Mekar Siraman Wonosari 

Gunungkidul”, (Yogyakarta: 2018),hal. 4. 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan bagian dari pendidikan 

prasekolah. Pendidikan ini, secara khusus telah diatur dalam Undang- undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 pasal 1, yang dinyatakan 

bahwa PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Selanjutnya, 

dinyatakan dalam ayat 3 bahwa PAUD pada jalur formal berbentuk Taman 

Kanak-Kanak (TK), Roudatul Atfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat 

(Depdiknas:2003).12 

RA Nurul Ulum merupakan salah satu lembaga formal yang didirikan di 

desa Sandingrowo Kecamatan soko Kabupaten Tuban. RA Nurul Ulum 

menggunakan metode bernyanyi dalam mengenalkan anak pada Bahasa krama 

inggil. Berdasarkan Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

dewan guru di lembaga Raudhatul Athfal (RA) Nurul Ulum Sandingrowo Usia 

4 – 5 Tahun bahwa sebelumnya masih banyak ditemukan anak-anak 

berinteraksi dengan orang tua, guru maupun teman sebayanya dengan Bahasa 

ngoko atau Bahasa Indonesia dan belum banyak menguasai kosa kata Bahasa 

krama, untuk itu guru berusaha menerapkan metode bernyanyi, diantaranya 

judul lagu “Perangane awak, setunggal kalih tigo, anak niku putro, gulo gendis, 

namine kewan, tanemanku, yuk rekreasi dan yen isuk sugeng injing”. Selain 

mengenal Bahasa krama, diharapkan anak-anak juga bisa menerapkan 

pemakaian Bahasa krama lugu maupun krama alus/Inggil sesuai  tempatnya. 

Madrasah pertama anak yaitu lingkungan keluarga sebelum ke jenjang sekolah, 

                                                 
12 Enny Zubaidah, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik Pengembangannya di 

Sekolah”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, 23.3 (2004), hal. 460 
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di lingkungan keluarga seperti zaman sekarang sudah jarang sekali anak-anak 

diajari berbahasa krama dalam lingkungan keluarganya, bahkan orang tua pun 

sudah jarang sekali yang menggunakan Bahasa krama ketika berinteraksi 

dengan anggota keluarga lainnya seperti kepada nenek dan kakek, begitulah 

kemunduran budipekerti yang nyata dilingkungan kita, untuk itu sangat penting 

sekali mengenalkan Bahasa krama kepada anak-anak kita sebagai generasi 

penerus bangsa yang diharapkan bisa menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 

budaya lokal serta meneladani junjungan kita Nabi Muhammad SAW, sesuai 

dengan Hadits Beliau yang berbunyi: 

ُ عَِنًْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُ  ِ صلُى الله عِلُيه وسلُم: عَِنِْ أبَىِ هرَُيْرَةَ رَضِىَ اللَّا ولُ اللَّا

مَ مََّكَارِمَ الأخَْلَقَِ      إِنامَا بعُِثتُْ لأتُمَِ 

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda : Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak. 

Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”13 

 Menurut hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah RA Nurul Ulum 

Sandingrowo yaitu ibu Trisnu Ima Maesaroh,S.Pd yang berpendapat bahwa : 

Untuk menstimulus aspek Bahasa anak kami menggunakan metode 

bernyanyi terutama dalam mengenalkan kosa kata Bahasa krama, agar 

                                                 
13 Al-Ghazali, hal. 1025 
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anak-anak terbiasa berbahasa krama dalam rangka melestarikan dan 

menjaga budi luhur mereka dalam bertutur kata.14 

Dari penuturan ibu kepala RA Nurul Ulum Sandingrowo, anak-anak lebih 

antusias untuk belajar Bahasa krama karena dilagukan sehingga suasana belajar 

lebih menggembirakan sehingga mudah diingat dan dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih dalam Implementasi Metode Bernyanyi dalam  Mengenalkan 

Bahasa Krama Inggil Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Nurul Ulum Desa 

Sandingrowo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari deskripsi latar belakang di atas maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana  Metode Bernyanyi yang digunakan dalam  Mengenalkan Bahasa 

Krama Inggil Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Nurul Ulum Desa 

Sandingrowo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban? 

2. Bagaimana hasil dari Implementasi Metode Bernyanyi dalam  Mengenalkan 

Bahasa Krama Inggil Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Nurul Ulum Desa 

Sandingrowo Ke icamatan Soko Kabupatein Tuban? 

 

                                                 
14 Hasil Wawancara, Ibu Trisnu Maesaroh,S.Pd Kepala RA Nurul Ulum Sandingrowo, 

Tanggal 18 Januari 2023 Pukul 11:00. 
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C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan peineilitian 

adalah seibagai beirikut: 

1.  Untuk meinge itahui  Meitode i Be irnyanyi yang digunakan dalam  

Me inge inalkan Bahasa Krama Inggil Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA 

Nurul Ulum De isa Sandingrowo Ke icamatan Soko Kabupatein Tuban. 

2. Untuik Me inge itahuii hasil Impleimeintasi Me itodei Be irnyanyi dalam  

Me inge inalkan Bahasa Krama Inggil Pada Anak Uisia 4 – 5 Tahuin di RA 

Nuiruil Uiluim De isa Sandingrowo Ke icamatan Soko Kabu ipatein Tuiban. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil pe ineilitian ini diharapkan mampui me imbeirikan manfaat 

se ibagai be irikuit: 

1. Manfaat teioritis yaitui: 

a. Me inambah wawasan keiilmuian peine ilitian khuisuisnya dalam 

meimpe ilajari Bahasa Krama Inggil. 

b. Me injadi ruijuikan pada peine ilitian di masa yang akan datang, uintuik dapat 

meinge imbangkan dan me imeicahkan masalah-masalah yang be irkaitan 

de ingan Imple ime intasi Meitode i Be irnyanyi Dalam  Meinge inalkan Bahasa 

Krama Inggil Pada Anak Ke ilompok B RA Nuiruil Uiluim Sandingrowo. 

2. Manfaat praktis yaitui: 

a. Me imbeirikan suimbangsih te irhadap duinia pe indidikan Indoneisia. 

b. Se ibagai prasyarat karya tuilis ilmiah uintuik me imeinuihi program sarjana 

strata satui (S1) pada Uinive irsitas Nahdlatuil Uilama Suinan Giri. 
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E. Defenisi Operasional 

De ifinisi opeirasional pada peineilitian ini sangat di pe irluikan uintuik 

meinghindari ke isalahan arti dan peimadaan bahasa. Adapuin de ifinisi opeirasional 

dalam peine ilitian ini adalah : 

1. Me itodei Be irnyanyi  

Me itodei adalah cara yang diguinakan uintuik meingimpleime intasikan 

re incana yang suidah disuisuin dalam ke igiatan nyata agar tuijuian yang te ilah 

disuisuin te ircapai seicara optimal.15. De ingan kata lain meitodei me iruipakan cara 

yang diguinakan uintuik meine irapkan reincana yang suidah dibuiat dalam suiatui 

ke igiatan agar meindapatkan hasil yang maksimal. 

Me itodei be irnyanyi  me iru ipakan meitode i pe imbeilajaran yang me ingguinakan 

syair – syair yang dilaguikan.16 De ingan Be irnyanyi ke igiatan peimbeilajaran 

se imakin meinye inangkan dan tidak monoton, anak-anak deingan se indirinya 

akan meinikmati suiasana sambil beirteipuik tangan dan be irge imbira riang. 

2. Bahasa Krama Inggil 

Bahasa adalah alat bantu i yang lu iar biasa. Deingan bahasa kita dapat 

mengekspresikan pikiran dan peirasaaan kitar teirhadap orang lain Bahasa 

dapat diekspresikan  dalam beirbagai beintuik, yaitu i bicara, tuilisan dan ge irakan/ 

ge istuire i.17 

                                                 
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 147. 
16 Suryaningsih,” Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 

Dini di Lembaga Paud Melati  Madiun Tahun Ajaran 2015/2016” (2015), hal. 133. 
17 Suryaningsih,” Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 

Dini di Lembaga PAUD Melati  Madiun Tahun Ajaran 2015/2016” (2015), hal. 133. 
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Krama Inggil me iruipakan bagian dari pe inuituiran Bahasa Jawa yang 

tingkatannya te irtinggi kare ina krama inggil dipe irguinakan uintu ik meimbeirikan 

pe inghormatan keipada lawan bicara yang le ibih tuia dan layak u intuik dibeiri 

pe inghormatan.18 

De ingan de imikian dapat disimpuilkan bahwa Bahasa Krama Inggil 

meiruipakan Bahasa Jawa yang tingkatannya paling tinggi dan diguinakan 

uintuik beirkomuinikasi deingan orang yang leibih tuia, uintuik itui pe irlui adanya 

cara agar Bahasa karma inggil dapat dileistarikan dan diprakteikkan oleih 

gne irasi pe ine iruis kita agar nilai-nilai buidaya kita tidak puinah dan anak-anak 

kita meinjadi ge ine irasi peine iruis yang me imiliki uinggah-uingguih ataui buidi 

pe ikeirti yang luihuir. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Beirikuit ini adalah beibeirapa  juirnal yang meinjadi bahan teilaah peineiliti, yang 

beirhuibuingan deingan Imple ime intasi Me itode i Be irnyanyi Dalam  Meinge inalkan 

Bahasa Krama Inggil Pada Anak Ke ilompok B RA Nuiruil Uiluim Sandingrowo. 

Tabeil 1.1 

Pe ine iliti Teirdahuilu i 

 

No. 
Pe ine iliti dan 

Tahuin 
Juiduil Pe ine ilitian 

Pe inde ikatan 

dan 

Lingkuip 

Pe ine ilitian 

Hasil Pe ine ilitian 

1. Ika Siti 

Ruikmana 

Strateigi 

Pe imbeilajaran 

Bahasa Jawa Kromo 

Kuialitatif Teirdapat beibe irapa 

strateigi yang dipilih 

oleih para guirui dalam 

                                                 
18 Kiki Nimas Ratnasari dan Rahmad Setyo Jadmiko, “Analisis Penggunaan Bahasa Krama 

Inggil Dari Orang Tua Terhadap Nilai Kesopanan Anak Di Desa Ariyojeding Rejotangan 

Tulungagung”, Jurnal Pendidikan Karakter, 8.2 (2018), hal. 153. 
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2020 Aluis Pada Anak di 

PAUD Among Siwi 

Yogyakarta 

prose is pe imbe ilajaran 

bahasa Jawa Kromo 

Aluis ada anak uisia   

4-6 tahuin, yakni:  

(1) Be irnyanyi lagui-

lagui be irbahasa Jawa. 

Lagui-lagui yang 

dipilih adalah lagui-

lagui anak-anak yang 

be irbahasa Jawa.  

(2) Me inambah kosa 

kata. Pada seitiap 

pe irteimuian, guiru i 

meingajarkan kosa 

kata barui dan 

artinya. 

(3)meinguilang-

nguilang kata dan 

artinya. Hal teirse ibuit 

dilakuikan agar anak 

teirbiasa beirbahasa 

Jawa Kromo Aluis. 

(4) Be irce irita deingan 

meidia Wayang khas 

Kampoe ing 

Doe ilanan DIY. 

Anak dibiasakan 

uintuik meinde ingar, 

meinyimak, dan 

be irceirita deingan 

be irbahasa Jawa. 

Se ilanjuitnya adalah 

(5)be irmain mainan 

dan peirmainan 

tradisional. Jadi, 

se ilain meingajarkan 

bahasa Jawa Kromo 

Aluis, guirui juiga 

meinge inalkan 

pe irmainan dan 

mainan tradisional 

guina me ile istarikan 

buidaya.  
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(6) beirmain drama. 

De ingan be irmain 

drama, anak mampui 

be irkomuinikasi 

langsuing de ingan 

teiman-te imannya. (7) 

pe inuigasan. 

Pe inuigasan dibe irikan 

ke ipada peise irta didik 

se ilama di ruimah 

se ihingga meire ika 

bisa prakteik 

langsuing uintuik 

be irkomuinikasi 

de ingan ke iluiarganya 

de ingan bahasa Jawa 

Kromo Aluis 

2. Kiki Nimas 

Ratnasari 

dan Rahmad 

Se ityo 

Jadmiko 

 

2018 

Analisis 

Pe ingguinaan Bahasa 

Krama Inggil dari 

Orang Tuia 

Teirhadap Nilai 

Ke isopanan Anak di 

De isa Ariyoje iding 

Re ijotangan 

Tuiluingaguing 

Kuialitatif Pe inggu inaan Bahasa 

Krama Inggil dari 

orang tuia te irhadap 

nilai keisopanan anak 

teirmasu ik dalam 

kateigori baik. Orang 

tuia seibagai guiru i 

pe irtama anak da- 

prose is anak 

be irkomuinikasi se ilalui 

meingajarkan bahasa 

krama khuisuisnya 

de ingan nada dan 

intonasi yang baik. 

3. Dhita 

Chandra 

Kalistya 

 

2018 

Imple imeintasi 

Me itodei Be irnyanyi 

Teimbang Dolanan 

uintuik 

Me inge imbangkan 

Kosakata Anak Uisia 

Dini Ke ilompok B di 

TK Kuincuip Me ikar 

Siraman Wonosari 

Guinuingkiduil 

Kuialitatif (1) Imple imeintasi 

meitode i beirnyanyi 

teimbang dolanan 

uintuik 

meinge imbangkan 

kosakata anak 

ke ilompok B TK 

Kuincuip Me ikar, 

dilakuikan pada se itiap 

hari khuisuisnya pada 

pagi hari se ibeiluim 

pe imbeilajaran inti 

dimuilai dan 

dilakuikan deingan 
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be irnyanyi aktif oleih 

pe ise irta didik seirta 

meinggu inakan 

ge irakan mauipuin 

tanpa ge irakan.  

(2). Dampak yang 

teirjadi dari 

Imple imeintasi meitode i 

be irnyanyi te imbang 

dolanan anak uisia 

dini keilompok B TK 

Kuincuip Me ikar, yaitui 

be irtambahnya 

kosakata anak 

se ihingga mampui 

meincapai indikator 

pada lingkuip 

meimahami bahasa 

uisia 5-6 Tahuin. 

(3). Faktor 

pe induikuing dan 

pe inghambat dari 

Imple imeintasi meitode i 

be irnyanyi te imbang 

dolanan anak uisia 

dini keilompok B TK 

Kuincuip Me ikar, yaitui 

a). Faktor Pe induikuing 

antara lain: me idia, 

minat, dan kuialitas 

guirui, b). Faktor 

Pe inghambat antara 

lain: Lingkuingan 

teimpat tinggal dan 

Siswa yang kuirang 

teirtib. 

4 

 

 

Suiharti dan 

Siti Partini 

Buikui Pe igangan 

Guirui TK dalam 

Pe imbeilajaran 

Bahasa Jawa di 

Dae irah Istimeiwa 

Yogyakarta 

Kuialitatif 

Natuiralistik 

Mateiri bahasa 

buidaya Jawa yang 

pe irlui diajarkan uintuik 

anak TK di Daeirah 

Istime iwa Yogyakarta 

yang te irdiri dari 

e impat kabuipatein dan 

satui kota adalah agar 
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(1) anak dapat 

be irbahasa Jawa 

se ide irhana yang 

diguinakan dalam 

ke ihiduipan seihari-

hari, kaitannya 

de ingan sopan santuin 

be irbahasa Jawa; (2) 

anak beilajar 

be irbuidaya Jawa 

leiwat peingguinaan 

bahasa Jawa dan 

pe inge inalan wuijuid 

buidaya Jawa yang 

se isuiai deingan uisia 

anak TK yakni 

pe inge inalan 

lingkuingan, buisana, 

makanan, keise inian, 

adat istiadat yang 

mauijuid dalam 

pe imbiasaan, 

be irbahasa, kognitif, 

fisik/ motorik, dan 

se ini; (3) mateiri yang 

akan diajarkan 

ke ipada anak adalah 

uinggah-uingguih 

be irbahasa Jawa, yang 

suidah biasa 

dilakuikan dan 

dikeinal anak di 

dalam lingkuingan 

ke iluiarganya, 

pe inge inalan konseip 

se ide irhana ge imi seititi 

ngati-ati,re isikan, dsb. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

Nuifitriani 

Kartika 

De iwi dan 

E irina Intan 

Apriliani 

Pe imbiasaan 

Pe ingguinaan Bahasa 

Jawa pada Anak 

Uisia Dini di PAU iD 

AL-FALAH 

Ke icamatan Uingaran 

Timuir Kabu ipate in 

Se imarang 

Kuialitatif Dalam inteiraksi 

be ilajar meingajar di 

PAUiD Al-Falah 

Ke icamatan Uingaran 

Timuir Kabuipate in 

Se imarang Pe ine irapan 

ke isantuinan 

be irbahasa anak di 
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PAUiD Al-Falah 

Ke icamatan Uingaran 

Timuir Kabuipate in 

Se imarang dalam 

be irinteiraksi Antara 

guirui de ingan anak 

dan anak deingan 

teiman se ibayanya. 

Dari hasil 

pe ingamatan dan 

wawancara. anak 

be irkomuinikasi 

de ingan guirui masih 

de ingan 

meinggu inakan 

Bahasa Indone isia 

meinggu inakan 

Bahasa dan jawa 

teirkadang kasar. 

Pe ircakapan antara 

Guirui de ingan anak 

didiknya. 

 

 

Tablei 1.2 

Pe ine ilitian peinuilis 

 

No. 
Pe ine iliti 

dan Tahuin 
Juiduil Pe ine ilitian 

Pe inde ikatan 

dan 

Lingkuip 

Pe ine ilitian 

Hasil Pe ine ilitian 

1. Muihimatuil 

Khoiroh,  

2023 

Imple ime intasi 

Me itodei 

Be irnyanyi dalam  

Me inge inalkan 

Bahasa Krama 

Inggil pada Anak 

Ke ilompok B RA 

Nuiruil Uiluim 

Sandingrowo 

Kuialitatif Imple ime intasi Meitode i 

Be irnyanyi dalam  

Me inge inalkan Bahasa 

Krama Inggil pada Anak 

Uisia 4 – 5 Tahuin di RA 

Nuiruil Uiluim Deisa 

Sandingrowo Ke icamatan 

Soko Kabu ipate in Tuiban 

dilakuikan  se itiap hari 

sabtu se ibeiluim 

pe imbeilajaran inti dimuilai 

dan dilakuikan deingan 

be irnyanyi aktif ole ih 
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pe ise irta didik seirta 

meingguinakan ge irakan 

mauipuin tanpa ge irakan 

diantaranya 

meingguinakan lagui yang 

be irjuiduil “Peirangane i 

awak, se ituinggal kalih 

tigo, anak nikui puitro, 

guilo ge indis, namine i 

keiwan, tane imankui, yuik 

re ikre iasi dan yein isuik 

suige ing injing”. 

 

 Dari keiduia tabeil dapat diteilaah bahwa keie impat peine ilitian diatas sama-sama 

meimbahas teintang Bahasa Jawa, namuin ada yang Krama Inggil dan Bahasa jawa 

ngoko, se ilain itui pada peine ilitian ini meingguinakan meitodei be irnyanyi de ingan juimlah 

8 lagui de ingan juiduil “Peirangane i awak, seituinggal kalih tigo, anak nikui puitro, guilo 

ge indis, naminei ke iwan, taneimankui, yuik re ikre iasi dan yein isuik suigeing injing”. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I PE iNDAHUiLUiAN 

Bab ini be irisi te intang latar beilakang, ru imuisan masalah, tuijuian dan 

manfaat peine ilitian Impleime intasi Me itode i Be irnyanyi dalam  Me inge inalkan 

Bahasa Krama Inggil pada Anak Uisia 4 – 5 Tahuin di RA Nuiruil Uiluim De isa 

Sandingrowo Ke icamatan Soko Kabu ipatein Tuiban. 

BAB II TINJAUiAN PUiSTAKA DAN DASAR TE iORI 

Bab ini be irisi te intang tinjauian puistaka te irdahuilui dan ke irangka te iori 

yang re ile ivan de ingan Imple ime intasi Me itode i Be irnyanyi Dalam  Me inge inalkan 
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Bahasa Krama Inggil Pada Anak Uisia 4 -5 Tahuin di RA Nu iruil Uiluim De isa 

Sandingrowo Ke icamatan Soko Kabuipatein Tuiban. 

BAB III ME iTODE i PE iNE iLITIAN 

Bab ini be irisi teintang me itode i peine ilitian yang digu inakan pe ine iliti beise irta 

alasanya, je inis peine ilitian, lokasi, meitode i peinguimpuilan data, deifinisi, seirta 

analisis yang digu inakan. 

BAB IV HASIL PE iNE iLITIAN DAN PE iMBAHASAN 

Bab ini be irisi te intang hasil peine ilitian klasifikasi bahasan seisuiai de ingan 

ruimuisan masalah ataui le ibih fokuis pe ineilitian se ilain itui pada bab ini juiga be irisi 

teintang pe imbahasan dan suib pe imbahasan.  

 BAB V PE iNUiTUiP 

Bab ini be irisi teintang ke isimpuilan dan saran. 

 

 


